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Praktik   kerja   lapangan   (PKL)   dilakukan   di   Kantor Akuntan Publik Drs. 

Wirawan dan Rekan selama kurang lebih 2 bulan atau 43 hari kerja. Selama 

melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan sebagai Junior Auditor. Dalam 

melaksanakan PKL ini praktikan melakukan berbagai macam aktivitas pekerjaan 

terkhusus dalam bidang Audit yaitu melakukan Membuat Laporan Keuangan, 

Vouching, Stock Opname, Menginput Buku Bantu Persediaan dan menghitung 

Mutasi Stock. Dengan mengaplikasikan ilmu yang pratikan telah dapatkan 

dibangku perkuliahan praktikan mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana 

implementasi  suatu proses audit perusahaan.  Selain  itu  praktikan  juga 

mendapatkan ilmu terkait etika seorang tenaga professional dalam menghadapi 

klien serta sikap-sikap yang harus dimiliki dalam bekerja terkhusus pada bidang 

akuntansi ini. Banyaknya penanaman sikap yang dituntut oleh perusahaan kepada 

praktikan  membuat  praktikan  dapat  belajar dalam  menghadapi  situasi  

tertentu untuk bersikap tanggap dan cermat. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta karunia-Nya kepada saya sehingga saya dapat 

menyelesaikan tugas Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tepat pada 

waktunya.  

Laporan PKL ini ditulis berdasarkan hasil kegiatan PKL yang 

dilakukan di Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan Rekan kurang lebih 

2 (dua) bulan lamanya. Tujuan penulisan laporan PKL ini untuk memenuhi 

salah satu persyaratan mendapatkan gelar Ahli Madya, Program Studi 

Diploma III (D3), Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta.  

Banyak kesulitan dan hambatan yang praktikan hadapi saat 

menyusun laporan, namun berkat bimbingan serta dorongan dari 

beberapa pihak, akhirnya laporan ini dapat diselesaikan. 

Pada kesempatan ini, praktikan ingin mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang membantu praktikan secara langsung maupun 

tidak langsung dalam menyelesaikan laporan PKL ini, yaitu kepada: 

1. Orangtua yang selalu mendukung praktikan dalam proses PKL hingga 

penyusunan Laporan PKL 

2. Dr. Dedi Purwana, M.Bus, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Univeritas 

Negeri Jakarta 

3. Dr. Etty Gurendrawati, M.Si,AK selaku dosen pembimbing dan ketua 

Program Studi D3 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta 
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4. Seluruh Dosen Jurusan Akuntansi yang telah memberikan ilmu dasar 

kepada praktikan dalam mengerjakan tugas di tempat praktik 

5. Pimpinan dan Pegawai Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Wirawan & 

Rekan yang telah menerima dan memberikan bimbingan kepada 

praktikan 

6. Seluruh rekan-rekan mahasiswa dan semua pihak yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu.  

 

Praktikan menyadari bahwa terdapat kekurangan dalam 

penyusunan laporan ini, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

dari semua pihak praktikan harapkan untuk kesempurnaan dari penulisan 

laporan ini. Praktikan berharap laopran ini bermanfaat dan berguna bagi 

semua serta dapat memberikan hal yang positif. 

 

Jakarta, Desember 2018 

 

Praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Praktek Kerja Lapangan atau yang biasa disebut PKL adalah salah satu 

bentuk implementasi secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan di 

Perguruan Tinggi dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 

kegiatan secara langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. 

Praktek Kerja Lapangan ini merupakan mata kuliah yang wajib untuk di tempuh 

oleh seluruh mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Jakarta. 

Perguruan tinggi tidak hanya memberikan mahasiswa ilmu berupa teori, 

tetapi juga memberikan keterampilan dalam praktik. Praktik yang diberikan di 

perguruan tinggi tentunya harus dapat di implementasikan pada dunia kerja secara 

langsung dan nyata. PKL juga bermanfaat dalam segi interaksi mahasiswa 

terhadap lingkungannya dan mahasiwa juga dapat mengerti sistem 

pengorganiasian di suatu perusahaan. 

Dengan adanya praktik ini, diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan 

keahlian yang dimilikinya serta mampu bersaing di dunia kerja. PKL ini juga 

bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas kerja 

tinggi dan unggul di bidangnya, baik dari segi ilmu teori maupun keterampilannya 

dan juga memiliki kepekaan yang tinggi terhadap dinamika organisasi 

berdasarkan permasalahan yang ada. PKL ini sekaligus untuk mencari 

kemampuan dasar apa yang sebenarnya diinginkan di dunia kerja. 
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Sebagai mahasiswa D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta, maka kurikulum yang harus dilaksanakan adalah Praktik Kerja Lapangan. 

Melalui PKL ini, praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan 

dibangku perkuliahan khususnya paa mata kuliah Pemeriksaan Akuntansi atau 

Audit.  

Kegiatan PKL ini menjadi suatu wadah praktikan untuk mengaplikasikan 

ilmu yang didapat selama perkuliahan dan diharapkan dapat memperdalam ilmu 

yang didapatkan serta dapat meningkatkan keterampilan praktikan sebelum 

memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud dari PKL, diantaranya: 

a. Melakukan praktik kerja dalam bidang akuntansi 

b. Mempelajari etika seorang akuntan dalam perusahaan yang diterapkan 

didalam perusahaan tersebut  

c. Memberikan gambaran umum dan pengalaman kepada mahassiswa 

khsusnya praktikan mengenai dunia kerja yang sesungguhnya. 

d. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan praktikan di dunia kerja. 

e. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan teori-teori yang praktikan 

dapat dibangku perkulihan. 

2. Tujuan dari PKL, diantaranya: 

a. Memperoleh wawasan dalam ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

akuntansi. 
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b. Menambah pengalaman  praktikan dan memperkenalkan praktikan akan 

dunia kerja sebagai bekal setelah lulus kuliah. 

c. Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh praktikan selama 

perkuliahan dengan mempraktikannya secara langsung 

d. Memperoleh sikap tanggung jawab, disiplin dan etos kerja yang baik agar 

siap di dalam dunia kerja nyata.  

e. Memperoleh pengalaman secara nyata terkait pekerjaan seorang akuntan 

sesuai dengan teori yang dipelajari. 

 

C. Kegunaan PKL 

Program praktik kerja lapangan (PKL) ini memiliki manfaat yang cukup 

banyak baik bagi mahasiswa, universitas maupun pihak perusahaan yang menjadi 

tempat praktik. Adapun kegunaan praktik kerja lapangan (PKL) sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a. Dapat terpenuhinya mata kuliah praktik kerja lapangan dan laporan 

praktik kerja lapangan sesuai dengan standar yang diharuskan 

b. Dapat mengetahui kondisi secara nyata terkait aplikasi dari teori akuntansi 

dalam dunia pekerjaan 

c. Menambah wawasan di dalam dunia kerja. 

d. Menumbuhkan rasa percaya diri dan melatih mental mahasiswa agar 

memiliki mental yang kuat dalam dunia kerja 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjalin hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang terkait 
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b. Membangun kerja sama dengan perusahaan sehingga perguruan tinggi 

lebih dikenal oleh kalangan dunia usaha 

c. Sebagai  suatu  proses  dalam  mempersiapkan  lulus  yang  kompeten 

untuk dapat bersaing di dunia kerja 

d. Menjadikan gambaran dari pihak eksternal tentang kemampuan dan 

pemahaman mahasiswa atas penyerapan ilmu yang dilakukan oleh 

mahasiswa proses pembelajaran yang diberikan selama duduk di bangku 

perkuliahan 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik KAP Drs. Wirawan & Rekan 

a. Ikut    berpartisipasi   dalam   menciptakan    tenaga    kerja    yang 

berkompeten di bidang akuntansi 

b. Menjalin hubungan baik antara perusahaan atau instansi dengan perguruan 

tinggi 

c. Dapat mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi 

d. Sebagai sarana untuk melatih praktikan sesuai dengan kriteria tenaga 

kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di instansi pemerintah yang bergerak di 

bidang perpajakan. Tempat dan waktu pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Tempat 

Nama Perusahaan : Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Wirawan & Rekan 
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Alamat          : Jalan Grinting III No. 2, Kebayoran Baru,   Jakarta  Se-

latan 12160 

Telepon    : 021-7280 0546 

Email           : kap_wbi@cbn.net.id 

2. Waktu           : 02 Juli s.d. 31 Agustus 2018 

3. Bagian            : Auditor Junior 

4. Jadwal           : Senin s.d. Jumat : 09.00 – 17.00 

Alasan memilih Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan & Rekan menjadi tempat 

PKL praktikan karena: 

1. Praktikan tertarik ingin mempelajari pengaplikasian ilmu seputar auditing 

yang telah dipelajari dalam dunia perkuliahan dikarenakan KAP Drs. Wira-

wan dan Rekan ini direkomendasikan oleh beberapa orang 

2. Praktikan ingin meningkatkan keterampilan serta mengetahui lebih dalam 

seputar proses audit sebuah perusahaan dikarenakan kesempatan melakukan 

PKL di KAP Drs. Wirawan dan Rekan ini sangat terbuka lebar bagi praktikan 

 

E. Jadwal waktu PKL 

Pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh praktikan mengacu kepada 

pedoman pelaksanaan PKL Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 

dimulai dari tanggal 02 Juli dan berakhir pada tanggal 31 Agustus 2018. Berikut 

ini adalah perincian dai tahapan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang telah 

praktikan kerjakan selama kurang lebih 2 bulan. 
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1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan melakukan persiapan dengan 

mencari perushaan-perusahan yang diminati sebagai tempat pelaksanaan PKL. 

Awalnya praktikan menaruh  surat lamaran PKL didua tempat yaitu pada Konsul-

tan Pajak dan KAP Drs. Wirawan dan Rekan ini. Tetapi hanya diterima di KAP 

Drs. Wirawan dan Rekan saja. Setelah mendapatkan  tempat PKL, praktikan 

mengunjungi tempat tersebut dan bertemu dengan salah satu perwakilan dari seksi 

umum. Setelah itu praktikan mengajukan surat permohonan pelaksanaan PKL di 

Biro Akademik, Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang 

ditujukan untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Wirawan dan Rekan pada 

bulan Juni. Setelah ada kesepakatan, praktikan mengatur jadwal memulai PKL 

yaitu pada tanggal 02 Juli 2018. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melakukan PKL di Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan & 

Rekan dimulai pada tanggal 02 Juli 2018 sampai 31 Agustus 2018. Praktikan 

melakukan pekerjaan yaitu hari Senin sampai Jumat dimulai pukul 09.00 WIB 

sampai dengan pukul 17.00 WIB dan waktu istirahat dari pukul 12.00 WIB 

sampai dengan pukul 13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah PKL 

dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL pada bulan 
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Oktober 2018. Praktikan mendapatkan data yang digunakan untuk membuat 

laporan Praktik Kerja Lapangan disaat praktikan melaksanakan PKL ini dan juga 

data diperoleh setelah praktikan melakukan PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

PADA KAP DRS. WIRAWAN DAN REKAN 

A. Sejarah 

1. Sejarah Umum Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan & Rekan 

Kantor akuntan Publik Drs. Wirawan dan Rekan adalah Kantor yang 

memiliki fungsi untuk melayani klien-klien atau para tender yang 

membutuhkan konsultasi jasa audit, jasa bantuan akuntansi, jasa perpajakan, 

jasa konsultasi manajemen, dll. KAP Drs. Wirawan dan Rekan berdiri pada 

tahun 2003, awalnya bernama Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan, didirikan 

oleh Bapak Drs. Wirawan yang beralamat di komplek Wijaya Graha Puri Blok 

C No. 12B Lantai 3, Jl. Wijaya II. Tahun 2005 Kantor Akuntan Publik Drs. 

Wirawan berubah menjadi Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan Rekan, 

dimana anggotanya terdiri dari: 

1. Drs. Wirawan (Managing Partner) 

2. Husni Sidik Sodikin (Partner) 

Pada tahun 2008, Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan rekan 

menambah partner dan mengubah lokasi tempat usahanya di JL. Wijaya I No. 

20 yang dipimpin oleh Drs. Wirawan selaku Managing Partner, Husni Sidik 

Sodikin dan Mochamad Abadan selaku Partnernya.. Dan pada akhirnya pada 

tahun 2018 Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan Rekan berpindah alamat 

seperti sekarang ini, alamatnya yang baru berletak di Jl. Grinting No. 2 
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Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan 

Rekan didirikan berdasarkan ijin Menteri Keuangan Republik Indonesia dan 

didukung oleh staff yang energetik dan profesional serta memiliki pengalaman 

luas dibidang Akuntansi, Manajemen, Perpajakan, dan Teknologi Informasi.  

Kantor Akuntan Publik ini sendiri juga sudah terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Bank Indonesia (BI), 

Institusi Akuntan Publik Indonesia (IAPI), Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 

serta Direktorat Jendral Pajak Indonesia. KAP Drs. Wirawan dan Rekan 

berkomitmen untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan sampai tuntas 

sesuai dengan waktu yang diharapkan. KAP Drs. Wirawan dan Rekan 

menyadari bahwa kepuasan klien atas jasa yang diberikan juga ditentukan oleh 

metode dan pemenuhan kecepatan waktu, seiring dengan kualitas hasil 

pekerjaan yang diharapkan. Tujuan jasa profesional untuk dapat memberikan 

kepuasan bagi klien serta adanya peningkatan dan pengembangan yang dapat 

dirasakan oleh klien yang bersangkutan.  

KAP Drs. Wirawan dan Rekan berupaya untuk bekerja bersama dengan 

klien untuk mencapai hasil yang diharapkan oleh klien dan juga berupaya 

untuk dapat memahami kebutuhan, pengetahuan dan pemahaman serta 

tantangan bisnis yang dihadapi oleh klien. Kekhawatiran dalam bisnis klien 

menjadi poin yang sangat penting bagi mereka yang mungkin dapat 

mempengaruhi secara langsung arah, metode maupun pendekatan jasa yang 

dilakukan. Klien juga dapat mempercayai untuk kerahasiaan data dan informasi 

yang diketahui terkait dengan usaha bisnis klien. 
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 Pemberian jasa yang tepat waktu sesuai dengan kebutuhan serta 

komunikasi dan konsultasi regular dengan tim manajemen dari klien sehingga 

diharapkan dapat menghindarkan terlambatnya informasi yang didapat 

manajemen mengenai masalah-masalah besar yang berpengaruh secara 

signifikan. Dengan menyadari akan pentingnya keterlibatan manajemen dalam 

setiap tahap dari penugasan. Dengan dedikasi, komitmen dan keyakinan yang 

kuat, Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan Rekan berhasil membantu 

memajukan usaha klien. Dengan usaha semaksimal mungkin dalam membantu 

usaha klien, serta juga dengan profesionalisme yang tinggi, menjalankan 

penugasan yang diberikan secara tepat waktu, KAP Drs. Wirawan dan Rekan 

dipercaya bisa memberikan manfaat yang aksimal bagi klien. 

 

2. Visi, Misi dan Nilai Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan & Rekan 

 

Dalam memberikan jasanya KAP Drs. Wirawan dan Rekan merumuskan visi 

dan misi sebagai  berikut: 

  
Visi:  

Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan Rekan memiliki visi yaitu Menjadi 

KAP yang professional dan dipercaya oleh masyarakat. 

Misi: 

KAP Drs. Wirawan dan Rekan memiliki tiga misi, Adapun misi dari KAP 

DRs. Wirawan an rekan ialah sebagai berikut : 

a. Memberikan jasa professional akuntan publik dengan kompetensi tinggi, 

integritas, obyektif dan sesuai standar professional yang berlaku. 
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b. Merekrut, mengembangkan dan mempertahankan staf professional yang   

kompeten, integritas tinggi dan komunikatif. 

c. Memberikan value added bagi klien 

Nilai: 

 

a. Integritas 

Nilai integritas ini memiliki fungsi yaitu menjalankan tugas dan pekerjaan 

dengan selalu memegang teguh kode etik dan prinsip-prinsip moral, yang 

diterjemahkan kedalam tindakan yang jujur, konsisten, dan menepati janji. 

b. Professionalisme 

Nilai professionalism yang terkandung dalam KAP Drs. Wirawan dan 

Rekan yaitu memiliki kompetensi di bidang profesi dan menjalankan tugas 

dan pekerjaan sesuai dengan kompetensi, kewenangan, serta tepat waktu 

dan tidak terlambat dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. 

c. Kompeten 

Adapun nilai kompeten yang dimaksud dalam nilai-nilain KAP Drs. 

Wirawan dan Rekan ini ialah memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten dalam masing-masing bidangnya serta memiliki pemikiran yang 

bersifat terobosan dan/atau alternatif pemecahan masalah yang kreatif, 

dengan memperhatikan aturan dan norma yang berlaku. 

d. Objektif 

Nilai objektif yang dimaksud ialah memiliki kemampuan untuk 

bekerjasama dengan orangatau pihak lain, serta tidak menjalankan tugas 
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dengan melihat dari satu sisi, selalu bersifat independen selayaknya Kantor 

Akuntan Publik. 

e. Komunikatif 

Makna dari komunikatif ini adalah untuk membangun dan memastikan 

hubungan kerjasama internal yang produktif serta kemitraan yang 

harmonis dengan para pemangku kepentingan untuk menghasilkan karya 

yang bermanfaat dan berkualitas bagi para klien. 

 

B. Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan & Rekan 

Adapun struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan Rekan 

ialah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Sumber : Data diperoleh dari perusahaan tahun 2018 

 

Partner 

Drs. Wirawan, Ak, Msi, CPA 

Managing Partner 

 

Senior Auditors 

Junior Auditors 

Audit Manager Audit Manager 
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 Secara struktural, organisasi utama KAP Drs. Wirawan & Rekan terdiri dari 

Managing Partner, Partner, Audit Manager, Auditor Senior dan Auditor Junior. 

Masing-masing fungsi tersebut memiliki peran dan tugas, yaitu : 

1.  Managing Partner  

Managing Partner menduduki jabatan tertinggi dalam perikatan audit, 

bertanggung jawab atas hubungan dalam klien, bertanggung jawab secara 

menyeluruh mengenai auditing serta mengawasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung dari semua partner.   

2. Partner 

Partner memiliki kedudukan yang sama dengan managing partner didalam 

stuktur dan juga memiliki tugas yang sama yaitu memimpin dan bertanggung 

jawab penuh atas pelaksanaan kegiatan auditing dan konsultasi. Partner 

menandatangani laporan audit dan management letter, dan bertanggung jawab 

terhadap penagihan fee audit dari klien.   

3. Audit Manager 

Manajer bertindak sebagai pengawas audit; bertugas untuk membantu auditor 

senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit; mereview kertas 

kerja, laporan audit, dan management letter. Biasanya manajer melakukan 

pengawasan terhadap pekerjaan beberapa auditor senior. Pekerjaan manajer tidak 

berada di kantor klien, melainkan di kantor auditor, dalam bentuk pengawasan 

terhadap pekerjaan yang dilaksanakan para auditor senior. Dalam struktur organ-

isasi pada KAP Drs. Wirawan dan Rekan terdapat dua Audit Manager, kedua 
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fungsi dari Audit Manager tersebut dibedakan berdasarkan tugas dan fungsinya 

masing-masing. 

4. Senior Auditor 

Auditor senior bertugas untuk melaksanakan audit, bertanggung jawab untuk 

mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana, bertugas untuk 

mengarahkan dan mereview  pekerjaan auditor junior. Auditor senior biasanya 

akan menetap di kantor klien sepanjang prosedur audit dilaksanakan. Umumnya 

seorang auditor senior ini melakukan audit terhadap satu objek pada saat tertentu. 

5. Junior Auditor 

Auditor junior melaksanakan prosedur audit secara rinci, membuat kertas ker-

ja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. Pekerjaan 

ini biasanya dipegang oleh auditor yang baru saja menyelesaikan pendidikan for-

malnya di sekolah. Dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai auditor junior, 

seorang auditor harus belajar secara rinci mengenai pekerjaan audit. Biasanya ia 

melaksanakan audit di berbagai jenis perusahaan. Ia harus banyak melakukan au-

dit di lapangan dan di berbagai kota, sehingga ia dapat memperoleh pengalaman 

dalam berbagai masalah audit. Auditor junior sering juga disebut asisten auditor. 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan & Rekan didirikan berdasarkan izin 

dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dan didukung oleh staff yang sangat 

profesional serta memiliki pengalaman luas dibidang Akuntansi, Management, 

Perpajakan dan Teknologi Informasi. Kantor Akuntan Publik  Drs. Wirawan dan 

Rekan pun memiliki nomor pajak, lisensi bisnis, lisensi akuntan publik, lisensi 
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pengacara pajak, serta lisensi konsultan pajak, dan lisensi penting lainnya yang 

sebagaimana Kantor Akuntan Publik harus miliki dalam menjalankan usahanya.  

Jasa dan kegiatan-kegiatan pada Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan & 

Rekan dilakukan sesuai dengan kebutuhan klien. Kantor Akuntan Publik Drs. 

Wirawan & Rekan memberikan  jasa-jasa yang secara garis besarnya dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Jasa Audit 

Pemberian jasa pemeriksaan laporan keuangan dengan maksud mem-

berikan pendapat yang independen mengenai kewajaran penyajian pada Laporan 

Keuangan, dan dilaksanakan sesuai dengan Standar Professional Akuntan Publik 

(SPAP) & Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 

Pemeriksaan laporan keuangan ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

khususnya oleh Pemegang Saham, Bank, Lembaga - lembaga Pemerintah dan 

Management    perusahaan itu sendiri. Bidang-bidang jasa ini adalah:  

a. Finansial/Audit Umum 

Jasa audit ini bertujuan untuk memeriksa seputar kegiatan keuangan umum 

perusahaan klien. Audit ini ialah audit yang praktikan laksanakan pada 

pelaksanaan PKL 

b. Operasional/Audit Manajemen 

Jasa audit ini bertujuan untuk mengaudit rangkaianj kegiatan operasional 

dari manajemen perusahaan klien Drs. Wirawan dan Rekan.  
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c. Audit investigative. 

Jasa audit investigative ini bertujuan untuk mengetahui berbagai kesalahan 

dalam pencatatan laporan keuangan serta berbagai kecurangan yang terjadi 

pada perusahaan klien 

2. Jasa Sistem Informasi Akuntansi 

Pemberian Jasa Penyusunan sistem informasi akuntansi yang handal sesuai 

dengan kebutuhan usaha klien memenuhi syarat pengendalian internal yang kuat, 

praktis dan efisien. Dengan demikian sudah dapat dipastikan bahwa informasi 

dapat dihasilkan tepat waktu dan dapat dipercaya, privasi yang telah ditetapkan 

oleh manajemen ditaati, serta aset perusahaan sudah pasti terjaga keamanannya. 

3. Jasa Bantuan Akuntansi 

Pemberian jasa penyusunan laporan keuangan secara rutin, baik Laporan 

Bulanan, Kwartalan maupun Tahunan yang meliputi Laporan Laba / (Rugi), 

Neraca dan Laporan Arus Kas. Jasa ini sangat membantu sekali dan sangat dibu-

tuhkan khususnya pada perusahaan perusahaan besar. 

4. Jasa Perpajakan 

Jasa perpajakan ini berguna untuk membantu Client terutama dalam 

pengisian Surat Pemberitahuan Pajak (SPT Masa & SPT Tahunan Pasal 21, 25/29 

Badan), menjaga agar pembayaran pajak tidak melebihi yang seharusnya, 

mengidentifikasikan kemungkinan terjadinya kewajiban perpajakan (Tax – 

Diagnostic Analysis), dan mengevaluasi atas kebijaksanan perpajakan perusahaan. 

Jasa – jasa perpajakan ini mencakup antara lain: 
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a. Tax Litigation di Pengadilan Pajak dalam rangka Banding & Gugatan. 

Jasa litigasi pajak ini ialah jasa yang membantu para wajib pajak dalam 

menghadapi kasus yang didapat di pengadilan pajak. Jasa ini berfungsi un-

tuk membantu wajib pajak yang kurang paham atau mengerti tentang ke-

tentuan-ketentuan perpajakan yang ada di Indonesia. 

b. Perencanaan Pajak (Tax Planning). 

Jasa perencanaan pajak ini berfungsi untuk membantu para wajib pajak 

baik badan maupun perorangan untuk merencanakan ketentuan pajak yang 

telah ditetapkan di Indonesia. 

c. Pengidentifikasian Potential Taxable Activities. 

Jasa ini bertujuan untuk menentukan potensi-potens baik pajakyang 

diterima oleh perusahaan maupun yang dibayarkan oleh perusahaani dari 

aktivitas operasi yang dilakukan oleh perusahaan 

d. Pengurusan Restitusi Pajak. 

Jasa ini berguna bagi wajib pajak badan yang memiliki kelebihan pem-

bayaran pajak, maka jasa ini dapat membantu pengurusan dari restitusi pa-

jak tersebut. 

e. Pengisian Surat Pemberitahuan Pajak baik SPT Masa maupun SPT 

Tahunan. 

Jasa ini bertujuan untuk membantu perusahaan lain dalam pengisian 

SPTnya, baik SPT Masa maupun SPT Tahunan pada perusahaan klien KAP 

Drs. Wirawan dan Rekan. 
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5. Jasa Konsultasi  Managemen 

Jasa konsultasi ini ialah untuk membantu klien mengatasi kesulitan 

didalam setiap area management agar pencapaian sasaran atau target perusahaan, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang dapat terwujud sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Bidang-bidang jasa ini antara lain adalah Penyusunan 

Corporate Plan, Penyusunan studi kelayakan (Feasibility Study), Penyusunan 

Permohonan Kredit, Review terhadap konsep perjanjian, serta hal-hal lain dalam 

bidang manajemen. 

6. Jasa Teknologi  Komputer. 

Tugas KAP dalam hal ini yaitu memberikan jasa berupa membantu klien 

dalam merancang teknologi informasi, agar proses pengolahan data menjadi lebih 

efisien, cepat dan akurat. 

Bidang – bidang jasa ini adalah:  

a. Evaluasi kegiatan Komputerisasi. 

Jasa ini berguna untuk mengevaluasi kegiatan seputar komputerisasi yang 

dilakukan oleh perusahaan klien apakah kegiatan tersebut sudah tepat atau 

tidak. Jika tidak, maka KAP Drs. Wirawan dan Rekan akan menyarankan 

kegiatan yang tepat sebagaimana mestinya.  

b. Studi kelayakan jaringan komputer 

Jasa ini memiliki fungsi yang hamper sama dari jasa diatas yaitu 

melakukan evaluasi dan uji kelayakan pada sistem jaringan komputerisasi 

yang ada pada perusahaan klien KAP Drs. Wirawan dan Rekan.  
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Pemahaman atas permasalahan klien merupakan pokok pendekatan KAP  

Drs. Wirawan dan Rekan, agar jasa yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan klien. Sebelum melakukan tugasnya, KAP selalu mengkonfirmasikan 

terlebih dahulu dengan klien segala informasi penting mengenai bidang usahanya, 

agar memastikan bahwa lingkup permasalahan pokoknya sudah teridentifikasi 

dengan jelas. Selain itu, KAP juga selalu meminta kepastian mengenai batasan-

batasan dan ruang lingkup penugasan. Maksud dari semua kepastian itu adalah 

agar antara klien dengan pihak KAP tidak terjadi kesalahan dalam melakukan 

penugasan nantinya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di  Kantor 

Akuntan Publik Drs. Wirawan & Rekan yang berlangsung selama 8 minggu, 

praktikan di tempatkan pada posisi Junior Auditor. Praktikan selama melaksanakan 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan & Rekan  

melakukan berbagai kegiatan. Dikarenakan pada bulan Juli-Agustus bukan 

merupakan Peak Season atau waktu sibuk untuk pekerjaan audit laporan 

keuangan, Praktikan cenderung mendapat pekerjaan yang bersifat membantu 

merapikan data-data maupun melaksanakan tahap-tahap substanstif audit yang 

selanjutnya akan diolah oleh para auditor di KAP Drs Wirawan dan Rekan.  

Namun di pekan terakhir Bulan Juli serta pertengahan Bulan Agustus 

Praktikan mulai diberikan tugas oleh pembimbing praktikan yang berposisisi se-

bagai Audit Manager untuk menyelesaikan suatu proyek audit pada salah satu 

klien KAP. Praktikan diminta untuk dapat memiliki ketelitian dan pemahaman 

yang cukup dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Tugas-tugas yang 

Praktikan kerjakan selama malaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP Drs. 

Wirawan dan Rekan antara lain : 

1. Membuat Laporan Keuangan 

2. Memeriksa  bukti transaksi/invoice persediaan milik klien (vouching) 

3. Melakukan Stock Opname 



21 
 

 

4. Menginput Buku Bantu Persediaan PT. A 

5. Melakukan pencatatan Mutasi Stock PT. A 

 

B. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik Drs. 

Wirawan dan Rekan ini Praktikan telah melakukan   beberapa kegiatan yang 

berkaitan dengan praktik audit. Mulai dari hal-hal yang bersifat umum seperti 

mengolah data hingga membantu menyelesaikan salah satu pekerjaan yang sedang 

dilakukan. Dalam melakukan Praktik Kerja Lapangan ini Praktikan dituntut untuk 

bertanggung jawab, berhati-hati serta teliti dalam melakukan pekerjaan dan hasil 

yang Praktikan kerjakan. Praktikan harus cepat dan tanggap dalam mengerjakan 

semuat tugas namun tetap dilakukan dengan penuh ketelitian. Praktikan memulai 

kegiatan PKL ini pada tanggal 02 Juli 2018 hingga 31 Agustus 2018.  

Pada awal bulan Juli praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di KAP 

Drs. Wirawan dan Rekan, Praktikan cenderung diberikan tugas yang tidak terlalu 

berat yaitu seperti melakukan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat melengkapi  

maupun melakukan pemeriksaan dalam pengolahan data dari klien-klien yang 

dimiliki oleh KAP Drs. Wirawan dan Rekan dan untuk akhir bulan pertama 

hingga Praktikan menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan membantu 

pemeriksaan dari program audit operasional yang KAP Drs. Wirawan dan Rekan 

lakukan pada salah satu klien yang merupakan perusahaan dalam bidang 

penjualan alat dan bahan bangunan.  

Berikut antara lain pekerjaan yang Praktikan laksanakan: 
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1. Membuat Laporan Keuangan  

 Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas, (menurut PSAK No.1 (2015: 1). Laporan ini 

menampilkan sejarah entitas yang dikantifikasi dalam nilai moneter. Laporan 

keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

yang lengkap biasanya meliputi laporan laba rugi dan penghasilan komperhensif 

lain, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi dan juga 

informasi penjelasan lain. Singkatnya laporan keuangan adalah hasil akhir dari 

proses akuntansi itu sendiri, yang dimulai dari identifikasi transaksi, mencatat 

transaksi di jurnal, memposting akun-akun dalam setiap transaksi, dan 

mengikhtisarkan transaksi-transaksi tersebut hingga akhirnya didapatkan hasil 

yaitu disusunnya laporan keuangan yang menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut. 

 Pada awal praktikan memulai pelaksanaan kerja lapangan, Praktikan 

diberikan beberapa Laporan Keuangan milik perusahaan klien dari KAP Drs. 

Wirawan dan Rekan yang sudah di audit untuk diamati dan dipahami. Adapun 

proses penugasan ini ialah : 

a. Pada awalnya,  praktikan diberikan tugas oleh pembimbing  untuk membuat 

Laporan Keuangan dari PT. X dengan merujuk pada semua Laporan 

Keuangan yang telah Praktikan amati, cermati dan pelajari. PT. X ini ialah 

perusahaan yang bergerak pada bidang jasa. 
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b. Setelah itu, Praktikan memulai mengerjakan laporan keuangan yang terdiri 

dari laporan laba rugi dan penghasilan komperhensif lain, laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

c. Laporan tersebut praktikan kerjakan sesuai dengan instruksi dari pembimb-

ing serta sesuai dengan format standar penulisan laporan keuangan yang 

berlaku.  

d. Setelah selesai mengerjakan laporan keuangan tersebut, praktikan mencetak 

seluruh isi dari laporan keuangan tersebut. Dan setelah itu memberikannya 

kepada pembimbing untuk diberikan evaluasi serta penilainan mengenai 

Laporan Keuangan yang telah praktikan kerjakan. Setelah praktikan 

melakukan pekerjaan ini, praktikan jadi lebih dalam memahami suatu proses 

pencatatan laporan keuangan perusahaan. (Hasil laporan keuangan dapat 

dilihat pada lampiran 3) 

2. Memeriksa bukti transaksi/invoice persediaan milik klien (vouching). 

Vouching adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa kebenaran 

atau keabsahan suatu bukti yang mendukung transaksi. Kegiatan ini meliputi 

memilih catatan yang ada pada catatan akuntansi serta memperoleh dan 

menyelidiki dokumen yang mendasari catatan tersebut untuk menentukan 

keabsahan dan ketelitian serta kebenaran transaksi yang dicatat. 

 Praktikan diminta untuk melakukan pemeriksaan bukti transaksi masuk 

dan transaksi keluar persediaan barang klien untuk periode bulan Januari sampai 

dengan Desember tahun 2017 berupa sales invoice dan payment voucher. Voucher 
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ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyaknya pengeluaran dan pemasukan 

persediaan barang pada perusahaan dalam periode tersebut, kemudian voucher-

voucher tersebut akan menjadi bukti pendukung untuk pengeluaran/penerimaan 

yang perusahaan klien catat. Pada proses ini Praktikan diberikan beberapa data 

perusahaan klien seperti sales invoice (Dapat dilihat pada lampiran 4) dan 

payment voucher (Dapat dilihat pada lampiran 6) . Lalu setelah itu senior auditor 

atau pembimbing dari Praktikan memberikan data penjualan berupa aplikasi Mi-

crosoft Excel (Dapat dilihat pada lampiran 5) dan data pembelian berupa aplikasi 

Microsoft Excel (Dapat dilihat pada lampiran 7) dari transaksi-transaksi yang 

telah dicatat oleh perusahaan klien selama satu periode tersebut. Praktikan diminta 

untuk memeriksa bahwa apakah semua transaksi yang ada pada data aplikasi Mi-

crosoft Excel perusahaan klien sama dengan semua bukti fisik yang ada selama 

periode tahun 2017. Dalam pelaksanaannya, Praktikan menemukan semua nilai 

nominal pada voucher dan invoice tersebut sama. Berikut langkah – langkahnya: 

a. Praktikan harus memastikan kelengkapan dari bukti data transaksi secara 

fisik, jika tidak ada maka Praktikan akan mencari softcopy file tersebut di 

data komputer yang bisa diperoleh dari admin daripada perusahaan klien 

tersebut. 

b. Praktikan mencocokkan semua bukti fisik dengan catatan transaksi selama 

satu periode yang ada dalam data Microsoft Excel milik perusahaan klien 

dengan cara mencocokan tanggal serta nomor invoice dari setiap dokumen 

dengan data yang berada di aplikasi Microsoft Excel. Setelah cocok, maka 

praktikan mencentang setiap transaksi tersebut yang ada pada aplikasi Mi-
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crosoft Excel. Setelah itu, praktikan menyimpan data tersebut pada satu 

folder vouching pembelian dan penjualan. 

c. Jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti contohnya dokumen yang 

tidak sesuai dengan data transaksi milik perusahaan, Praktikan diberikan 

kepercayaan untuk menandai transaksi tersebut agar selanjutnya dapat 

diproses oleh auditor senior. 

3. Melakukan Stock Opname 

Stock Opname adalah suatu kegiatan penghitungan secara fisik atas 

persediaan barang di gudang yang akan dijual, maupun asset sebuah perusahaan. 

Secara umum, kegiatan ini dilakukan guna mengetahui secara pasti dan akurat 

mengenai catatan pembukuan yang merupakan fungsi dari salah satu sistem 

pengendalian internal. Dalam suatu proses audit diperlukan Stock Opname 

bertujuan untuk mengetahui jumlah persediaan milik perusahaan klien pada suatu 

periode tertentu. Pada umumnya, stock opname dilakukan setiap akhir tahun atau 

bahkan setiap akhir bulan, tergantung pada kebijakan perusahaan tersebut. 

Menentukan periode yang tepat untuk melakukan stock opname bisa disesuaikan 

dengan tingkat kepentingan dan kemampuan perusahaan dalam melakukannya. 

Bagi perusahaan itu sendiri, semakin sering perusahaan melakukan stock opname, 

maka Internal Control perusahaan semakin bagus yang berarti berbagai resiko 

resiko dalam audit akan berkurang. 

Pada proses ini, praktikan hanya melakukan stock opname berupa persedi-

aan barang dagangan yang berada di gudang dan siap untuk dijual. Pada  

perusahaan klien dari KAP Drs. Wirawan dan Rekan ini, untuk menekan risiko 
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perbedaan selisih dari stok yang ada di gudang maupun pada catatan, 

kegiatan stock opname ini dilakukan setiap awal bulan. Tujuannya ialah agar 

perbedaan stok dapat segera diketahui dan dicari tahu akar dari selisih 

perhitungannya bila terjadi perbedaan antara stock yang ada di gudang dengan 

yang ada pada catatan. Dalam pelaksanaanya Praktikan mengunjungi langsung 

gudang daripada perusahaan klien KAP Drs. Wirawan dan Rekan guna 

menghitung jumlah persediaan milik perusahaan klien per periode tersebut. Dalam 

melakukan stock opname, praktikan melakukan hal hal sebagai berikut : 

a. Awalnya, praktikan menerima dokumen berupa daftar nama barang yang 

tersedia digudang beserta catatannya yang berasal dari bagian akuntansi. 

Data ini berdasarkan jumlah barang yang masuk dan barang yang keluar.  

b. Setelah itu, praktikan langsung melakukan cek fisik barang yang ada 

digudang dan mencocokannya dengan catatan yang ada. Dalam melakukan 

tugas ini, praktikan dibantu oleh pengelola gudang untuk menghitung stock 

yang ada. 

c. Setelah selesai, praktikan memberikan data hasil stock opname tersebut 

kepada pembimbing untuk diproses dalam tahap audit selanjutnya. (Hasil 

dari stock opname dapat dilihat pada lampiran 8) 

4. Menginput Buku Bantu Persediaan PT. A 

Setelah Praktikan melakukan stock opname, pembimbing memberikan 

tugas kepada praktikan agar menyesuaikan data stock opname perusahaan klien  

disesuaikan kedalam buku bantu persediaan dari perusahaan klien. Praktikan 

diminta  untuk mencatat jumlah data persediaan per tanggal 13 Juli 2018 – 24 
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Agustus 2018. Tujuan dari menginput hasil stock opname ke dalam buku bantu 

persediaan adalah untuk mengetahui jumlah data barang yang berada di gudang 

pada periode tertentu, guna mengetahui perbedaan jumlah persediaan pada 

periode tersebut dan agar jika ada jumlah persediaan ini berbeda dapat segera 

ditelusuri akar masalahnya.  

Dalam proses ini praktikan melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menerima format aplikasi Microsoft excel berupa buku bantu persediaan 

dari pembimbing untuk kemudian menginput data hasil stock opname pada 

aplikasi Microsoft Excel tersebut. 

b. Karena dalam hal ini pembimbing hanya meminta jumlah data yang diinput 

kedalam buku bantu persediaan adalah per tanggal 13 Juli – 24  Agustus, 

maka praktikan menyesuaikan data dari stock opname yang sebelumnya 

telah dikerjakan dengan buku bantu persediaan yang baru diterima. 

Praktikan  menjumlahkan data stock opname hanya dari tanggal 13 Juli – 24 

Agustus sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh pembimbing. 

c. Praktikan menginputnya dengan cara mencocokan kode barang dengan na-

ma barang yang tertera pada dokumen hasil stock opname tersebut dengan 

aplikasi Microsoft excel.  

d. Selanjutnya, Praktikan memberikan data hasil penginputan buku bantu 

persediaan tersebut kepada pembimbing, untuk diproses pada tahapan audit 

selanjutnya.(Data buku bantu persediaan dapat dilihat pada lampiran 9) 

 

5. Melakukan pencatatan Mutasi Stock PT. A 



28 
 

 

Mutasi Stock adalah perpindahan  item / barang persediaan perusahaan dari 

satu tempat penyimpanan atau gudang menuju ke tempat penyimpanan lain. 

Sebagai contoh dari mutasi stock ialah  untuk mutasi barang dari gudang menuju 

toko. Maka secara otomatis stok yang ada pada gudang akan berkurang dan Stock 

yang ada di toko akan bertambah.  

Dikarenakan perusahaan klien KAP Drs. Wirawan dan Rekan ini adalah 

perusahaan dagang, maka tidak dapat dipungkiri bahwa banyak sekali jenis-jenis 

persediaan barang yang perlu dihitung jumlahnya serta diperiksa kembali catatan 

atas  persediaan  pada periode yang  sebelumnya. Maka dalam hal ini Praktikan  

harus meneliti dan memeriksa satu per satu barang yang telah dimutasi atau dipin-

dahkan dari gudang satu ke gudang yang lainnya. Hal yang Praktikan lakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan menerima data Mutasi Stock periode Juli-Agustus dari admin 

perusahaan klien. 

b. Praktikan menginput dan menghitung jumlah mutasi sesuai dengan nomor 

sumber yang tertera pada data mutasi stock dari perusahaan klien. 

c. Praktikan tidak menginput barang retur kedalam mutasi stock ini karena 

dianggap tidak mengurangi jumlah persediaan perusahaan. 

d. Setelah selesai melakukan penjumlahan pada mutasi stock, praktikan mem-

berikan data hasil tersebut kepada pembimbing untuk selanjutnya diproses 

dalam tahap audit selanjutnya. (Data hasil Mutasi Stock dapat dilihat pada 

lampiran 10). 

C. Kendala yang Dihadapi 



29 
 

 

Dalam proses pelaksanaan PKL di Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan 

dan Rekan, praktikan tidak lepas dari kendala-kendala yang bisa menghambat 

kegiatan PKL. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan selama PKL 

adalah : 

1. Disetiap tahapan audit yang telah praktikan lakukan selama praktek kerja 

lapangan, hampir setiap tahapan baik itu Vouching, menginput data mutasi 

stok, buku bantu persediaan, dan stock opname, seringkali admin dari 

perusahaan klien menunda-nunda untuk mengirim data transaksi dan 

persediaan dari perusahaan tersebut. Hal ini cukup menghambat proses 

pekerjaan praktikan, mengingat praktikan pun diberi tenggat waktu oleh 

pembimbing pada setiap tahapan audit tersebut. 

2. Pada kegiatan pencocokan transaksi penjualan dan pembelian (vouching) 

praktikan dituntut untuk teliti dalam mencocokkan antara bukti fisik 

transaksi, dengan data milik perusahaan yang ada pada Microsoft Excel. Agar 

lebih efisien dan cepat, praktikan mencari setiap transaksi menggunakan 

nomor sumber yang tertera pada bukti fisik setiap transaksi. Namun 

seringkali nomor sumber yang ada pada bukti fisik tidak sesuai dengan data 

milik perusahaan. Tidak hanya nomor sumber, nominal transaksi antara bukti 

fisik dengan pencatatan dari perusahaan pun banyak yang berbeda. 

3. Pada tahapan pencocokan transaksi penjualan dan pembelian dengan invoice 

(vouching), bukti transaksi/invoice yang diberikan baik transaksi pemasukan 

maupun pengeluaran banyak sekali yang tidak teratur sesuai dengan tanggal 

transaksi yang dilakukan oleh perusahaan klien. Hal ini sangat menghambat 
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dan memakan banyak waktu dalam menyusun kembali bukti transaksi terse-

but. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Praktikan telah berusaha semaksimal mungkin meminimalisir ataupun 

mengatasi kendala kendala tersebut dengan beberapa cara. Adapun cara-cara yang 

dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala yang dihadapi selama PKL 

berlangsung, agar dapat mengerjakan pekerjaan dengan baik dan efisien adalah: 

1. Dalam hal ini praktikan telah berusaha untuk selalu mengingatkan admin dari 

perusahaan klien maupun staf bagian akuntansi untuk segera memberikan 

data yang akan diproses dari perusahaan klien. Tidak lupa juga praktikan 

melakukan konfirmasi kepada pembimbing jika ada keterlambatan dalam 

pengiriman data seperti yang telah disebutkan. Upaya tersebut dilakukan agar 

pembimbing selaku auditor senior mengambil keputusan terkait manajemen 

internal perusahaan klien, dan tidak ada kesalahpahaman antara praktikan 

dengan pembimbing, ataupun pembimbing dengan pihak perusahaan klien. 

2. Perbedaan jumlah nominal transaksi antara bukti fisik dengan catatan milik 

perusahaan dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam proses audit 

berikutnya. Oleh karena itu setelah praktikan menemukan adanya beberapa 

transaksi dengan nominal berbeda maupun nomor sumber yang berbeda, 

praktikan langsung mengkonfirmasi kepada pembimbing untuk mendapatkan 

arahan bagaimana tahapan selanjutnya jika ditemukan nominal yang berbeda 

maupun nomor sumber yang berbeda. Praktikan mendapatkan instruksi 
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supaya menambahkan kolom keterangan pada sebelah kanan kolom vouching 

dan menandai transaksi yang dimana terdapat nominal yang berbeda maupun 

nomor sumber yang berbeda. Transaksi yang terdapat kejanggalan ini 

nantinya akan di proses lebih lanjut oleh auditor senior KAP Drs. Wirawan 

dan Rekan bahwa pengendalian internal perusahaan tersebut kurang terlaksa-

na dengan baik. 

3. Dalam menyiasati permasalahan ini, praktikan melakukan upaya untuk 

menghemat waktu dengan cara datang ke tempat klien lebih awal setiap akan 

melakukan vouching baik transaksi pemasukan maupun pengeluaran, untuk 

mengurutkan bukti transaksi yang tidak berurutan dengan tanggal terjadinya 

transaksi. Selain itu, praktikan juga merapikan bukti-bukti transaksi tersebut 

setelah melakukan vouching di sore hari untuk meminimalisir kesalahan 

pencetatan pada keesokan harinya.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, prak-

tikan sangat terbantu dalam memahi dan mengetahui bagaimana dunia kerja 

secara nyata.  Praktik  Kerja Lapangan juga sangat bermanfaat untuk menciptakan 

calon tenaga kerja yang  professional. Pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

yang praktikan laksanakan di Kantor Akuntan Publik Drs. Wirawan dan Rekan 

selama kurang lebih dua bulan, praktikan mendapatkan banyak sekali pelajaran 

serta ilmu yang didapat. Selain mendapat ilmu, praktikan juga mendapatkan 

pelajaran berupa bagaimana harus disiplin, tepat waktu dan bertanggung jawab 

dalam pekerjaan yang diberikan.   

Dengan adanya program Praktik Kerja Lapangan ini praktikan 

memperoleh ilmu mengenai dunia kerja khususnya dalam bidang pemeriksaan 

keuangan suatu perusahaan. Praktikan pun dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 

didapat selama perkuliahan ke dunia kerja. 

Melihat banyaknya ilmu dan pengalaman yang praktikan dapatkan, maka  

dapat  praktikan  simpulkan  beberapa  hal dan kegiatan  dari  proses  PKL  pada  

KAP Drs. Wirawan dan Rekan, yaitu:  

1. Pada kegiatan PKL di KAP Drs. Wirawan dan Rekan, praktikan ditempatkan 

sebagai auditor junior. Praktikan melakukan berbagai tugas dan tanggung ja-

wab yang sama seperti auditor lainnya yaitu melakukan tugas sesuai dengan 
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prosedur audit yang berlaku. Praktikan juga lebih mengetahui banyak hal hal 

baru seputar klien dan bagaimana proses pengauditan dilapangan. 

2. Selama melakukan penugasan audit, praktikan diminta untuk melakukan 

pekerjaan dengan efektif dan efisien serta menghargai waktu dalam setiap 

melakukan pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing. Dalam melakukan 

pekerjaan selama PKL, hal yang paling penting ialah harus selalu teliti dalam 

melakukan pekerjaan serta terampil menggunakan aplikasi-aplikasi yang ada. 

Sehingga dalam melakukan pekerjaan tidak terjadi kesalahan yang berakibat 

fatal dalam memutuskan suatu opini audit nantinya. 

3. Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan jadi mengetahui 

bagaimana proses-proses dalam melakukan pengauditan suatu laporan keu-

angan khususnya dalam akun persediaan barang perusahaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan PKL yang telah dilakukan oleh Praktikan, Prakikan 

menyadari terdapat kekurangan dalam melakukan PKL, untuk itu praktikan 

memberikan beberapa masukan yang diharap dapat berguna bagi pihak-pihak 

yang bersangkutan. Berikut adalah masukan-masukan dari praktikan untuk 

beberapa pihak terkait: 

1. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Diharapkan dalam pelaksanaan PKL selanjutnya UNJ mampu memfasilitasi 

mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada perusahaan, Instansi, atau 
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BUMN yang menjalin kerja sama yang baik dengan UNJ yang akan berdampak 

baik pula bagi lulusan UNJ selanjutnya. 

2. Bagi Praktikan Lainnya 

Untuk praktikan lainnya diharapkan agar Lebih aktif mencari informasi ke 

fakultas terkait dengan pelaksanaan PKL dan bertanya kepada mahasiswa lain 

yang telah melaksanakan PKL terkait dengan pengalaman dan tantangan yang 

dihadapi khususnya dalam bidang auditing, serta memmempersiapkan mental 

sebelum melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

3. Bagi KAP Drs. Wirawan dan Rekan 

a. Diharapkan KAP Drs. Wirawan dan Rekan dapat memberikan bimbingan 

yang lebih intens bagi praktikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan  

b. Diharapkan KAP Drs. Wirawan dan Rekan mampu lebih sering menerima 

mahasiswa magang untuk menambah pengalaman mahasiswa di bidang audit 

c. Diharapkan kepada KAP Drs. Wirawan dan Rekan agar dapat menjalin 

hubungan kerjasama dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2. Rincian Kegiatan PKL 

No. Hari/Tanggal Kegiatan Pembimbing 

1 Senin, 02/07/2018  Pengenalan informasi tentang laporan 

keuangan 

Pak Rully 

2 Selasa, 03/07/2018  Pengenalan informasi tentang laporan 

keuangan 

Pak Rully 

3 Rabu, 04/07/2018  Mengerjakan format laporan keuangan 

menggunakan Ms. Excel  

Pak Heru 

4 Kamis, 05/07/2018  Mengerjakan format laporan keuangan 

menggunakan Ms. Excel 

Pak Heru 

5 Jumat, 06/07/2018  Mengerjakan format laporan keuangan 

menggunakan Ms. Excel 

Pak Heru 

6 Senin, 09/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 

7 Selasa, 10/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 

8 Rabu, 11/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 

9 Kamis, 12/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X . 

 

Pak Heru 

10 Jumat, 13/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 

11 Senin, 16/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 

12 Selasa, 17/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 
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13 Rabu, 18/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 

14 Kamis, 19/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 

15 Jumat, 20/07/2018  Vouching transaksi penjualan PT X Pak Heru 

16 Senin, 23/07/2018  Vouching transaksi pembelian PT X Pak Heru 

17 Selasa, 24/07/2018  Vouching transaksi pembelian PT X Pak Heru 

18 Rabu, 25/07/2018  Vouching transaksi pembelian PT X Pak Heru 

19 Kamis, 26/07/2018  Vouching transaksi pembelian PT X Pak Heru 

20 Jumat, 27/07/2018  Vouching transaksi pembelian PT X Pak Heru 

21 Senin, 30/07/2018  Vouching transaksi pembelian PT X Pak Heru 

22 Selasa, 31/07/2018  Vouching transaksi pembelian PT X Pak Heru 

23 Rabu, 01/08 /2018 Vouching transaksi pembelian PT X  Pak Heru 

24 Kamis, 02/08/2018  Melanjutkan membuat format laporan 

keuangan menggunakan MS. Excel 

 

Pak Heru 

25 Jumat, 03/08/2018  Melanjutkan membuat format laporan 

keuangan menggunakan MS. Excel 

 

Pak Heru 

26 Senin, 06/08/2018  Melanjutkan membuat format laporan 
keuangan menggunakan MS. Excel 

 

Pak Heru 
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27 Selasa, 07/08/2018  Melanjutkan membuat format 
laporan keuangan menggunakan 

MS. Excel 

 

Pak Heru 

28 Rabu, 08/08/2018  Melanjutkan membuat format laporan 
keuangan menggunakan MS. Excel 

 

Pak Heru 

29 Kamis, 09/08/2018  Melanjutkan membuat format laporan 

keuangan menggunakan MS. Excel 

 

 

Pak Heru 

30 Jumat, 10/08/2018  Melanjutkan membuat format laporan 
keuangan menggunakan MS. Excel 

 

Pak Heru 

31 Senin, 13/08/2018  Melakukan Stock Opname pada PT X 

 

Pak Heru dan 

Pak Surya 

32 Selasa, 14/08/2018  Melakukan Stock Opname pada PT X 

 

Pak Heru dan 

Pak Surya 

33 Rabu, 15/08/2018  Menginput buku bantu persediaan 

pada PT X 

Pak Heru 

34 Kamis, 16/08/2018  Menginput buku bantu persediaan pada 

PT X 

Pak Heru 

35 Jumat, 17/08/2018 LIBUR HARI KEMERDEKAAN  

36 Senin, 20/08/2018  Menginput buku bantu persediaan 

pada PT X 

Pak Heru 

37 Selasa, 21/08/2018  Menginput buku bantu persediaan pada 
PT X 

Pak Heru 

38 Rabu, 22/08/2018 LIBUR IDUL ADHA  

39 Kamis, 23/08/2018  Menginput buku bantu persediaan pada 

PT X 

Pak Heru 

40 Jumat, 24/08/2018  Menginput buku bantu persediaan Pak Heru 
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pada PT X 

41 Senin, 27/08/2018  Melakukan pencatatan mutasi stock PT 

X  

Pak Heru 

42 Selasa, 28/08/2018  Melakukan pencatatan mutasi stock PT 

X 

Pak Heru 

43 Rabu, 29/08/2018  Melakukan pencatatan mutasi stock PT 

X 

Pak Heru 

44 Kamis, 30/08/2018  Melakukan pencatatan mutasi stock PT 

X 

Pak Heru 

45 Jumat, 31 /08/2018  Melakukan pencatatan mutasi stock PT 

X 

Pak Heru dan 

Pak Surya 
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Lampiran 3. Hasil  Membuat Laporan Keuangan 
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Lampiran 4. Sales Invoice 
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Lampiran 5. Data Vouching Penjualan 
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Lampiran 6. Payment Voucher 
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Lampiran 7. Data Vouching Pembelian 
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Lampiran 8.  Data Hasil Stock Opname 
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Lampiran 9. Data Buku Bantu Persediaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

 

Lampiran 10. Data Mutasi Stock 
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Lampiran 11. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 12. Daftar Penilaian PKL 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Setelah PKL 
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Lampiran 14. Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 

 

 

 

 

 

 


